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Abstrak : Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bentuk pengungkapan Corporate Social 
Responsibility pada PT Hevea MK. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan dokumentasi dan untuk metode teknik analisis data menggunakan metode kualitatif. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bentuk pengungkapan akuntansi corporate social responsibility 
(CSR) pada PT Hevea MK dalam melaporkan biaya-biaya sosial terdiri dari lingkungan (fair disclosure), 
karyawan (adquate disclosure), masyarakat (fair disclosure), pemerintah (fair disclosure) dan kesimpulan 
selanjutnya yaitu perusahaan sejauh ini masih belum mengunakan laporan pertanggung jawaban sosial 
untuk pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, saat ini perusahaan masih menggunakan laporan 
tahunan perusahaan untuk pengungkapan sosial. 
 
 Kata Kunci : Corporate Social Responsibility. Akuntansi  Sosial 
 
Abstract : The purpose of this thesis research was to determine the form of corporate social 
responsibility disclosure in PT Hevea MK . The method used is descriptive research . The data used in 
this study is primary data , data collection techniques used were interviews and documentation and to 
methods of data analysis techniques using qualitative methods . The conclusion of this research is a form 
of accounting disclosure of corporate social responsibility ( CSR ) in PT Hevea MK Court in reporting 
social costs consist of the environment    ( fair disclosure) , employees ( adquate disclosure) , community 
(fair disclosure) , government     ( fair disclosure) and the next conclusion that companies are still not 
using social accountability report for disclosure of corporate social responsibility , the company is still 
using the company's annual report for social disclosure. 
 . 
Key words : Corporate Social Responsibility . Social accounting 
 
1    PENDAHULUAN 
 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) pada umumnya menyatakan bahwa 
tanggung jawab perusahaan tidak hanya 
terhadap pemiliknya atau pemegang saham 
saja tetapi juga terhadap para stakeholder 
yang terkait dan atau terkena dampak dari 
keberadaan perusahaan.  
 
PT Hevea MK merupakan suatu 
perusahaan yang mengelolah sekaligus 
mengekspor karet. Di satu sisi PT Hevea 
MK akan memberikan lapangan kerja 
kepada masyarakat disekitar perusahaan 
namun di sisi lain perusahaan dapat 
membahayakan   masyarakat   disekitarnya. 
PT Hevea MK secara rinci belum 
melakukan pengklasifikasikan atas biaya-
biaya sosial yang dikeluarkannya, apakah 
termasuk dalam social benefit atau social cost 
karena PT Heavea MK saat ini belum 
mengeluarkan atau membuat data biaya-biaya 
sosial secara rinci, namun PT Hevea MK saat 
ini telah melaksanakan penerapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) atas biaya-biaya 
sosial yang dikeluarkan dalam bentuk laporan 
pertanggung jawaban sosial perusahaan 
sehingga laporan tanggung jawab sosial 
perusahaan dapat digunakan sebagai bentuk 
pengungkapan perusahaan kepada masyarakat. 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
untuk itu penulis ingin melakukan  suatu 
penelitian yang telah disebutkan dilatar 
belakang yaitu mengenai “Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
PT Hevea MK” 
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2    LANDASAN TEORI 
 
2.1   Corporate Social Responsibility 
 
Menurut Tamam Achda (2007, 
h.112), mengartikan Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai komitmen 
perusahaan untuk mempertanggung 
jawabkan dampak operasinya dalam 
dimensi sosial, ekonomi, dan 
lingkungan, serta terus-menerus menjaga 
agar dampak tersebut menyumbang 
manfaat kepada masyarakat dan 
lingungan hidupnya. 
 
2.2 Konsep Disclosure 
 
Menurut Taufiq (2006, h.177), 
dalam akuntansi dikenal prinsip full 
disclosure. Prinsip ini mengharapkan 
agar laporan keuangan dapat menyajikan 
informasi secara penuh atau full. Namun, 
prinsip ini dijabarkan lagi dalam 
berbagai standar lain yang mengaturnya. 
Secara umum ada tiga konsep bentuk 
disclosure (pengungkapan) yaitu : 
 
a. Full   disclosure  (Pengungkapan  
yang lengkap). 
b. Adquate disclosure (Pengungkapan 
yang sepantasnya). 
c. Fair  disclosure  (Pengungkapan   
yang sewajarnya). 
 
2.3   Regulasi Pemerintah 
 
Regulasi pemerintah adalah 
segala peraturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk mengatur perusahaan. 
Menurut Dhaniswara (2006. H.118), 
peraturan pemerintah mengenai analisis 
dan standar dampak lingkungan 
(AMDAL) terdapat dalam UUPT Nomor 
40 Tahun 2007 Bab V Pasal 24 tentang 
pelaksanaan TJSL (Tanggung Jawab 
Sosial Lingkungan) yang mewajibkan 
perusahaan yang bergerak dan atau 
berkaitan dengan sumber daya           
alam    untuk      melaksanakan      TJSL. 
 
2.4   Pelaporan Akuntansi Sosial 
 
 Menurut Henry dan Sujono (2005, 
h.757), pelaporan kinerja sosial perusahaan 
melalui akuntansi sosial perusahaan dapat 
dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu : 
 
1.  Pemeriksaan Sosial (Social auditing) 
 
 Pemeriksaan sosial mengukur dan 
melaporkan dampak ekonomi dan 
lingkungan dari program-program yang 
berorientasi sosial dari operas-operasi 
sosial perusahaan. Pemeriksaan sosial 
dilakukan dengan membuat suatu daftar 
aktivitas-aktivitas perusahaan yang 
memiliki konsekuensi sosial, lalu auditor 
sosial akan mencoba mengestimasi dan 
mengukur dampak-dampak yang 
ditimbulkan oleh aktivitas-aktivitas 
tersebut. 
 
2.  Pelapran sosial (social reports) 
 
 Berbagai alternatif format laporan 
untuk menyajikan laporan sosial telah 
diajukan oleh para akademis dan 
praktisioner. Pendekatan-pendekatan yang 
telah dipakai oleh perusahaan untuk 
melaporkan aktivitas-aktivitas pertanggung 
jawaban sosialnya dibagi menjadi empat 
kelompok, yaitu: inventory approach, 
outlay cost approach, social program 
management approach, cost benefit 
approach. 
 
3. Pengungkapan melalui    penelusuran  
     Laporan     tahunan    (disclosure    in  
     annual  report) 
 
 Pengungkapan sosial adalah 
pengungkapan informasi tentang aktivitas 
perusahaan yang berhubungan dengan 
lingkungan perusahaan. Pengungkapan 
sosial dapat dilakukan dari berbagai media 
antara lain laporan tahunan, laporan 
interim, pengumuman kepada bursa efek, 
atau melalui media massa. 
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3   METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini jenis 
penelitian yang akan digunakan oleh 
penulis adalah penelitian deskriptif yaitu 
suatu penelitian untuk mengetahui nilai 
variabel atau lebih (lndependen) tanpa 
membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel yang 
lain. 
 
3.2  Objek/Subjek Penelitian 
 
3.2.1 Objek Penelitian 
 
Objek dari penelitian ini               
adalah pengungkapan corporate       
social responsibility (CSR) pada                     
PT Hevea MK. 
 
3.2.1 Subjek Penelitian 
 
Subjek dari penelitian ini adalah 
PT Hevea MK yang beralamat Jalan 
Jendral Sudirman No.135-J/107 
Palembang 30121. 
 
3.3  Pemilihan Informan Kunci 
 
Informasi penelitian yang dapat 
dihubungi untuk penelitian ini adalah 
seorang karyawan yang bekerja di        
PT Hevea MK yang bernama bapak 
Willy Chandra yang bekerja di bagian 
administrasi (Humas). 
 
3.4  Data yang digunakan 
 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari bagian keuangan untuk 
memperoleh data mengenai biaya sosial 
perusahaan, laporan keuangan 
perusahaan, sejarah singkat perusahaan, 
struktur organisasi dan pembagian tugas 
perusahaan. 
 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Wawancara 
langsung dengan pimpinan atau karyawan 
yang berwenang memberikan informasi 
yang berhubungan dengan penelitian ini 
dan dokumentasi dengan mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan penelitian. 
 
3.6  Teknik Anlisis Data 
 
 Metode analisis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif yaitu menguraikan hasil 
penelitian yang dilakukan berdasarkan 
teori yang tepat dan berdasarkan 
perbandingan antara teori dan fakta yang 
ditemukan dilapangan. 
 
 
4   HASIL        PENELITIAN         DAN  
     PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penerlitian 
 
 PT Hevea MK atau ssering disebut 
PT Hevea Muara Kelingi adalah salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang 
pengelolaan karet dan eksportir karet yang 
merupakan perusahaan berstatus PM 
berafiliasi perusahaan induk di Negara 
Jepang dan untuk di kawasan Indonesia 
khususnya di Palembang, Sumatera 
Selatan tepatnya berada di Jalan Jendral 
Sudirman N0.124-J/107 Palembang 30121 
Phone : (0711) 352493 – 354073 dan fax : 
(0711)313482. 
 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.2.1 Pengungkapan CSR 
  
Adapun biaya-biaya sosial yang 
dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan 
dengan pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan adalah sebagai berikut: 
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         a. Biaya untuk Lingkungan 
         b. Biaya untuk Karyawan 
c. Biaya untuk Masyarakat 
d. Biaya untuk Pemerintah 
 
Total biaya sosial untuk tahun 
2010 yaitu sebesar Rp 13.285.176.229 
lalu 2011 turun Rp 10.642.400.333 dan 
pada tahun 2012 naik menjadi Rp 
12.386.035.962. Berdasarkan analisis 
penulis sesuai dengan landasan teori 
pada Bab II mengenai tiga konsep 
bentuk disclosure (pengungkapan),  
bahwa PT Hevea MK dalam menyajikan 
laporan biaya-biaya sosial secara Full 
disclosure. 
 
4.2.2 Analisis Biaya-biaya Sosial 
  
a.  Biaya   sosial   yang  terkait dengan  
     lingkungan 
 
Total biaya lingkungan yang 
dikeluarkan oleh PT Hevea MK pada 
tahun 2010 adalah sebesar Rp 
81.655.874, lalu untuk tahun 2011 turun 
sebesar Rp 74.742.492, dan pada tahun 
2012 kembali mengalami kenaikan yaitu 
sebesar Rp 171.217.169.  
Berdasarkan analisis penulis 
sesuai dengan landasan teori pada Bab II 
mengenai tiga jenis bentuk disclosure 
(pengungkapan), bahwa     PT Hevea 
MK dalam menyajikan laporan biaya-
biaya sosial untuk biaya lingkungan 
secara fair disclosure 
 
b.  Biaya sosial  yang   terkait   dengan 
      karyawan 
 
Biaya sosial karyawan terdapat 4 
biaya yaitu tunjangan kesejahteraan 
yaitu pada tahun 2010 Rp 3.351.571.462, 
lalu 2011 Rp 2.542.251.533, dan 2012 
Rp 4.152.879.833. Tunjangan sosial 
karyawan pada tahun 2010 adalah 
sebesar Rp 1.625.607.494, lalu pada 
tahun 2011 sebesar Rp 2.661.822.021 
dan  pada   tahun    2012  adalah  sebesar 
 
Rp3.253.093.628.  Tunjangan pelaksanaan 
tugas pada tahun 2010  adalah Rp 
134.842.912, lalu pada tahun 2011 sebesar 
Rp 436.705.807, dan pada tahun 2012 
sebesar Rp 693.667.381, biaya perumahan 
karyawan pada tahun 2010 adalah sebesar 
Rp 497.318.527, tahun 2011 sebesar  Rp 
250.190.255, dan pada tahun 2012 sebesar 
Rp 129.638.016.  
Berdasarkan analisis penulis sesuai 
dengan landasan teori pada Bab II 
mengenai tiga jenis bentuk disclosure 
(pengungkapan), bahwa PT Hevea MK 
dalam menyajikan laporan biaya-biaya 
sosial untuk karyawan secara adquate 
disclosure. 
  
c.  Biaya  sosial  yang   terkait     dengan  
     masyarakat 
 
 Terdapat 3 biaya sosial untuk 
masyarakat yaitu sumbangan untuk 
masyarakat pada tahun 2010 adalah Rp 
2.012.046.196 dan pada tahun 2011 Rp 
810.537.442 dan pada tahun 2012 sebesar 
Rp 606.369.718, biaya pemeliharan jalan 
dan jembatan pada tahun 2010 adalah 
sebesar Rp 5.214.779.501, tahun 2011 
adalah Rp 3.566.120.790 dan pada tahun 
2012 sebesar Rp 2.710.266.793, biaya 
pemeliharaan bangunan sosial dan rumah 
sakit pada tahun 2010 adalah Rp 
103.357.451, tahun 2011 Rp 107.504.868, 
dan tahun 2012 yaitu sebesar Rp 
392.309.629. 
Berdasarkan analisis penulis sesuai 
dengan landasan teori pada Bab II 
mengenai tiga jenis bentuk disclosure 
(pengungkapan), bahwa PT Hevea MK 
dalam menyajikan laporan biaya-biaya 
sosial untuk masyarakat fair disclosure 
 
d. Biaya sosial yang terkait dengan 
pemerintah 
 
Biaya sosial untuk pemerintah 
terdapat 2 biaya yaitu sumbangan untuk 
pemerintah pada tahun 2010 adalah 
sebesar   Rp 13.751.700,   tahun   2011  Rp  
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2.299.342 dan pada tahun 2012 Rp 
9.026.561 dan pembayaran pajak pada 
tahun 2010 adalah Rp 250.245.112, pada 
tahun 2011 adalah Rp 190.225.783 dan 
pada tahun 2012 adalah Rp 267.567.234. 
Berdasarkan analisis penulis 
sesuai dengan landasan teori pada Bab II 
mengenai tiga jenis bentuk disclosure 
(pengungkapan), bahwa PT Hevea MK 
dalam menyajikan laporan biaya-biaya 
sosial untuk pemerintah secara fair 
disclosure 
 
4.2.3 Analisis Manfaat CSR 
  
Berikut ini adalah analisis 
penulis manfaat corporate social 
responsibility pada PT Hevea MK : 
 
a. Meningkatkan Citra Perusahaan 
b. Memperkuat “Brand” Perusahaan 
     c. Mengembangkan Kerja Sama dengan  
         Para Pemangku Kepentingan 
d. Membedakan Perusahaan dengan  
    Pesaingnya 
e. Menghasilkan Inovasi  untuk  
    Meningkatakan Pengaruh Perusahaan 
f. Membuka Akses untuk Investasi dan  
    Pembiayaan bagi Perusahan 
g. Meningkatkan Harga Saham 
 
4.2.4 Regulasi Pemerintah 
 
Regulasi pemerintah adalah 
peraturan-peraturan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah. Peraturan ini menjadi 
aspek penting yang sama diperhatikan 
oleh perusahaan. Beberapa peraturan 
terkait isu utama Corporate Social 
Responsibility (CSR) di Indonesia yaitu 
tata kelola organisasi perusahaan 
peraturan mengenai environment 
(lingkungan), peraturan terkait labour 
safety (kesejahteraan tenaga kerja), isu-
isu konsumen, pengoperasian 
operasional perusahaan    yang    jelas, 
peraturan terkait hak asasi manusia, dan 
peraturan terkait masalah sosial. 
 
 
4.2.5 Pelaporan Akuntansi Sosial 
 
a. Pelaporan Sosial Dengan Inventory 
Approach 
 Pelaporan sosial dengan inventory 
approach artinya perusahaan 
mengoptimalisasi dan mengungkapkan 
sebuah daftar yang komprehensif dari 
aktivitas-aktivitas sosial perusahaan. 
Kelemahan metode inventory approach 
adalah metode ini hanya merupakan 
gambaran umum tanpa merinci biaya-
biaya sosial yang telah dikeluarkan oleh 
perusahaan. 
b. Pelaporan Sosial dengan Outlay Cost 
Approach 
  Pendekatan Outlay Cost Approach 
ini sangat mudah dan baik digunakan 
karena metode ini menjelaskan secara 
rinci mengenai pengeluaran biaya sosial 
yang terjadi pada perusahaan sehingga 
mempermudah publik untuk membacanya. 
Kelemahan metode Outlay Cost Approach 
adalah tidak memperlihatkan 
perbandingan antara social benefit 
(dampak positif) dan social cost (dampak 
negatif) akibat kegiatan operasional 
perusahaan. 
c. Pelaporan Sosial dengan Social 
Program Management Approach 
Pendekatan ini berguna bagi 
perusahaan untuk melihat efektivitas dan 
efesiensinya dalam pelaksanaan program-
program sosial perusahaan. Kelemahan 
metode ini tidak memperhatikan besarnya 
dampak positif dan negatif terhadap 
lingkungan sosial perusahaan. 
d.    Pelaporan     Sosial    dengan    Cost 
Benefit Approach 
 
           Dalam pelaporan sosial dengan 
metode    social    benefit    PT Hevea MK 
terdiri dari social benefit yang berkaitan 
dengan lingkungan hidup, karyawan, 
masyarakat dan   pemerintah.   Sedangkan    
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social cost perusahaan terdiri dari 
social cost yang berkaitan dengan 
masyarakat 
 
4.2.5 Hasil Metode Pelaporan Sosial 
 
1. Metode outlay cost approach lebih 
objektif dibandingkan metode-metode 
lain. Hal ini disebabkan karena 
metode ini mengklasifikasikan dan 
mengukur biaya-biaya yang benar-
benar terjadi (biaya historis) 
2. Belum adanya pedoman akuntansi 
yang baku untuk metode cost benefit 
approach membuat metode outlay 
cost approach lebih baik digunakan 
karena memenuhi prinsip akuntansi. 
3. Metode outlay cost approach lebih 
mudah digunakan dibandingkan 
dengan metode-metode lain. 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
 
a.  Bentuk     pengungkapan      akuntansi  
     corporate social responsibility (CSR) 
pada PT Hevea MK disimpulkan 
bahwa dalam melaporkan biaya-biaya 
sosial terdiri dari lingkungan, 
karyawan, masyarakat, dan 
pemerintah diungkapakan sebagai 
berikut: 
1.  Biaya        sosial          lingkungan    
dalam mengungkapkan    akuntansi 
corporate social responsibility 
(CSR) secara fair disclosure  
(pengungkapan sewajarnya). 
          2. Biaya        sosial        karyawan         
dalam mengungkapkan akuntansi 
corporate social responsibility 
(CSR) secara aquate disclosure 
(pengungkapan sepantasnya). 
            3.  Biaya         sosial         masyarakat    
dalam mengungkapkan akuntansi 
corporate social responsibility 
(CSR) secara fair disclosure 
(pengungkapan sewajarnya). 
 
4.  Biaya       sosial         pemerintah dalam    
            Mengungkapkan  akuntansi   corporate  
            social responsibility  (CSR) secara fair  
             disclosure (pengungkapan sewajarnya). 
 
b.  PT  Hevea  MK sejauh ini masih belum  
     menggunakan laporan pertanggung 
jawaban sosial untuk pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
sehingga saat  ini perusahaan  masih 
menggunakan laporan tahunan 
perusahaan untuk pengungkapan sosial, 
oleh karena itu pembaca mengalami 
kesulitan untuk mengetahui besarnya 
biaya-biaya sosial yang dikeluarkan 
oleh perusahaan atau  PT Hevea MK. 
 
5.2 Saran 
 
1.  PT    Hevea    MK    sebaiknya    dalam  
     melaporkan semua biaya sosial untuk 
lingkungan, karyawan, masyarakat, dan 
pemerintah yaitu secara full disclosure 
karena pengungkapan tersebut 
menyajikan laporan yang relevan dan 
dapat mengurangi terjadinya informasi 
yang tidak lengkap. 
2.  PT    Hevea    MK    sebaiknya     mulai  
     menerapkan laporan pertanggung 
jawaban sosial mengingat besarnya 
biaya-biaya sosial yang telah 
dieluarkan perusahaan sehingga dapat   
dilaporkan secara lengkap, terperinci, 
jelas, dan terbuka kepada semua pihak. 
Untuk saat ini penulis menyarankan 
agar PT Hevea MK menggunakan 
metode outlay cost approach dalam 
pelaporan pertanggung jawaban 
sosialnya. 
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